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INTISARI

LOVIANIE M. M.,2013, UJI EFEK HIPOGLIKEMIK EKSTRAK ETANOL
AKAR ILER (Coleus scutellarioides Rdx.) PADA TIKUS PUTIH JANTAN
GALUR WISTAR DENGAN INDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang banyak menjangkiti masyarakat.
Akar iler (Coleus scutellarioides Rdx.) merupakan tanaman obat tradisional
memiliki kandungan saponin, flavonoid, tanin yang salah satu manfaatnya dapat
mengobati Diabetes mellitus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
hipoglikemik ekstrak etanol akar iler (Coleus scutellarioides Rdx.) dan mengetahui
dosis yang paling efektif terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus jantan
wistar. Metode yang digunakan adalah metode uji aloksan.

Tikus dibagi menjadi lima kelompok perlakuan dimana masing-masing
kelompok terdiri dari lima ekor tikus. Kelompok | sebagai kontrol negatif (CMC
0,5%). Kelompok I1,111,1V, diberikan dosis ekstrak etanol akar iler berturut-turut 38,5
mg/200 g BB, 77 mg/200 g BB, 154 mg/200 g BB, dan kelompok V sebagai kontrol
positif (glibenklamid) dengan dosis 0,09 mg/200 g BB tikus. Semua kelompok
diinduksi aloksan pada hari ke-0 (setelah dipuaskan 16 jam) secara intraperitoneal.
Pemeriksaan kadar gula darah dilakukan pada hari ke-4 dan ke-8 setelah pemberiaan
sediaan uji. Dari hasil uji statistik didapat hasil bahwa ekstrak etanol akar iler dengan
dosis 38,5 mg/200 g BB, 77 mg/200 g BB, 154 mg/200 g BB tidak memberikan
perbedaan yang signifikan dalam memberi efek hipoglikemik

Dari hasil analisa statistik ekstrak etanol akar iler 38,5 mg/200 g BB, 77
mg/200 g BB, 154 mg/200 g BB tikus tidak ada beda makna sehingga dosis terkecil
yaitu 38,5 mg/200 g BB tikus sudah memberikan efek hipoglikemik pada tikus putih
jantan yang diinduksi aloksan.

Kata kunci : akar iler, aloksan, hipoglikemik.
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ABSTRACT

LOVIANIE M. M.,2013, HYPOGLYCEMIC EFFECT TEST OF ETHANOLIC
EXTRACT OF ILER RADIX (Coleus scutellarioides Rdx.) ON WHITE MALE
RATS WISTAR STRAIN WITH ALLOXAN INDUCTION, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Diabetes mellitus is a disease that affects many people today. ller
radix (Coleus scutellarioides Rdx.) leaves is a traditional medicinal plant contains
saponins, flavonoids, tannins which one of the benefits to treat diabetes mellitus.
This study aims to determine the hypoglycemic effect of ethanol extract of iler radix
(Coleus scutellarioides Rdx.) and seek the most effective dose to decrease blood
glucose levels in Wistar male rats. The methods that were used was alloxan test
methods.

Rats were divided into five treatment groups where each group consisted of
five rats. Group | as a negative control (CMC 0,5%). Group I1,111,1V, given doses of
ethanol extract of ller radix (Coleus scutellarioides Rdx.) row rats 38,5 mg/200 g
BB, 77 mg/200 g BB, 154 mg/200 g BB rats, and group V as a positive control
(glibenclamied) at dose of 0,09 mg/200 g BB rats. All group alloxan induced on day
0 (after fasting 16 hours) intraperitoneally. Examination of blood sugar levels
performed on days 4 and 8 after administration of the test preparation. Form the
result of statistical tests had results that the ethanol extract of the roots of radix iler
with doses 38,5 mg/200 g BB, 77 mg/200 g BB, 154 mg/200 g BB rats don’t give a
significant difference in hypoglycemic effect.

Statistical analysis of the results of the ethanol extract of radix iler 38,5
mg/200 g BB, 77 mg/200 g BB, 154 mg/200 g BB rats no difference of meaning so
that the smallest dose of 38,5 mg/200 g BB rats have hypoglycemic effects in male
rats anduced alloxan.

Keywords : radix iler, alloxan, hypoglycemic
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes mellitus merupakan penyakit kencing manis atau penyakit gula.
Istilah ini berdasarkan bahasa Yunani. Diabetes artinya mengalir terus, sedangkan
mellitus berarti madu atau manis. Istilah ini menunjukkan tentang keadaan tubuh
penderita, yaitu adanya cairan manis yang mengalir terus. Diabetes mellitus
merupakan sekumpulan gejala yang timbul pada seseorang, ditandai dengan kadar
glukosa darah yang melebihi nilai normal (hiperglikemia) akibat tubuh kekurangaan
insulin (Dalimartha, 2005).

Diabetes Melitus (DM) saat ini menjadi salah satu penyakit yang banyak
diderita oleh penduduk negara berkembang seperti Indonesia. Terlebih lagi data dari
Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHQO) menunjukkan
bahwa Indonesia menempati urutan keempat terbesar dalam jumlah penderita
diabetes di dunia. Pada tahun 2000 terdapat 8,4 juta penduduk yang mengidap
diabetes. Tahun 2006 jumlahnya diperkirakan meningkat tajam menjadi 14 juta
orang, di mana hanya 50% yang sadar mengidapnya dan hanya 30% yang berobat
secara teratur. Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) juga
memperkirakan tahun 2030 akan ada sekitar 21,3 juta penduduk Indonesia yang
mengidap diabetes (Hermawan, 2009).

Kesehatan merupakan masalah penting yang tidak bisa disepelekan begitu
saja, masalah kesehatan ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan

pertumbuhan manusia yang selanjutnya menyangkut kualitas manusia itu sendiri.



Ditengah keadaan ekonomi seperti saat ini, obat tradisional merupakan aset
yang sangat berharga. Selain karena kekayaan alam Indonesia telah memberikannya,
juga karena obat-obat dari bahan kimia menjadi lebih mahal dari sebelumnya akibat
pembelian bahan baku obat yang masih harus diimpor dari luar negeri. Didasarkan
pada hal ini, obat tradisional sebagai salah satu produk yang mengandalkan bahan
baku asli Indonesia, perlu dilindungi dan dikembangkan sebagai suatu indigenous
knowledge (Astuti, 2000).

Kebanyakan dari masyarakyat kita sudah banyak mengetahui kecendrungan
efek samping yang ditimbulkan dari obat bahan kimia sehingga banyak dari mereka
mencari alternatif lain yang lebih aman. Beralihnya perhatian masyarakat tersebut ke
obat-obat alamiah, didasarkan atas pertimbangan bahwa efek samping obat alamiah
lebih kecil dari pada obat kimia murni (Hargono,1996). Oleh karena itu perlu dicari
alternatif pengobatan dengan harapan hasil yang baik, harga murah dan mudah cara
mendapatkannya. Salah satu alternatif tersebut adalah penggunaan obat tradisional.

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa tumbuhan,
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan
tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan
pengalaman (Anonim, 1995).

Penggunaan secara tradisional tanaman disekitar kita telah banyak dilakukan
oleh masyarakyat Indonesia. Khususnya disini adalah penggunaan tanaman untuk
obat Diabetes Mellitus. Akan tetapi penggunaan tumbuh-tumbuhan tersebut baru
didasarkan pada pengalaman saja dan belum didukung dengan penelitiaan-

penelitiaan baik tentang efek farmakologi maupun kandungan kimianya.



Dalam upaya penggunaan obat asli Indonesia untuk mencegah dan mengobati
suatu penyakit maka perlu dilakukan usaha untuk mengembangkan dan
memasyarakatkan obat tradisional. Salah satu obat tradisional yang akan saya teliti
sebagai obat antidiabetes adalah tanaman iler (Coleus scutellarioides, Linn. Benth)
yaitu akarnya.

Penelitian efek dan analisis kandungan senyawa tanaman iler ini akan
menjadi awal bagi penelitian lebih lanjut, sampai sejauh mana penggunaan tanaman
iler (Coleus scutellarioides, Linn. Benth) vyaitu akarnya, dalam pengobatan
tradisional dan dapat dikembangkan lebih baik lagi serta tepat dalam pemakaian
secara tradisional.

Metode penelitian kali ini dengan cara akarnya dikeringkan, lalu diserbuk,
setelah itu dimaserasi menggunakan air-etanol (rendaman) dan setelah itu diberikan
kepada hewan percobaan.

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih
jantan galur wistar, berumur 2-3 bulan, berat 100-300 g. Jenis kelamin yang dipilih
adalah jantan, sebab kadar gula darah dipengaruhi oleh hormon, dimana hormon ini
pada betina umumnya tidak stabil, maka lebih baik tidak menggunakan tikus betina

(Smith dan Mangoewidjojo, 1988).

B. Konteks Permasalahan
Permasalahan yang lebih luas penelitian ini adalah akar iler (Coleus
scutellarioides Rdx.) apakah dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih

jantan galur wistar?



Permasalahan yang sempit adalah apakah hasil ekstrak pada akar iler (Coleus
scutellarioides Rdx.) dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan
galur wistar dan dosis berapa yang paling efektif dalam menurunkan kadar glukosa

darah tikus jantan galur wistar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh antidiabetes
tanaman iler akar iler (Coleus scutellarioides Rdx.) terhadap kadar glukosa darah
pada tikus putih jantan dan mengetahui dosis yang paling efektif untuk menurunkan

kadar glukosa darah.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan masukan informasi yang
berguna bagi masyarakat dan ilmu pengetahuan yang terkait untuk selanjutnya
digunakan untuk upaya pemanfaatan akar iler (Coleus scutellarioides Rdx.) dalam

pengobatan yang lebih rasional.



